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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa factor yang berkaitan
dengan partisipasi mas dalam meningkatkan status gizi balita melalui pos di
Kecamatan Walakaka dan Kecamatan Loli sebagai lokasi penelitian karena
cakupan partisipasi masyarakat (D/S) paling rendah dan Kecamatan
Walakaka sebagai pembandingnya karena partisipasi masyarakat desa

paling tinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan metode
wawancara, wawancara mendalam, observasi/pengamatan, menggunakan
data primer dan sekunder dengan alat bantu kuesioner serta formulir. Tipe
penelitian ini adalah deskriptif analitik, dianalisa dengan analisis uji Chi
Square. Guna menunjang analisis kuantitatif dilakukan pula analisis kualitatif
yang mengkaitkan partisipasi masyarakat di posyandu dengan faktor sosial
budaya yang ada.

Sampel adalah pada ibu balita yang balitanya terdaaftar di posyandu dan
memiliki KMS, kader aktir, tokoh masyarakat yang terdiri dari tokoh formal
dan informal yaitu: Kepala desa, Ketua RT, RW, Ibu kades dan petugas
puskesmas. Cara pengambilan sampel dengan cara multistage sampling
dan undian.

Hasil penelitian secara deskriptif diketahui bahwa keadaan sosial budaya
masyarakat yang menyangkut kehidupan sosial budaya masyarakat yang
menyangkut kehidupan sosial keluarga, konsep sehat sakit, kebiasaan
makan di Kecamatan Loli dan Kecamatan Walakaka mempengaruhi
partisipasi masyarakat untuk menimbangkan balitanya ke posyandu. Uji
statistik umumnya menunjukkan ada perbedaan antara karakteristik ibu
(pekerjaan, pendapatan), pengetahuan ibu ( kesehatan, posyandu)< di
Kecamatan Loli dan Kecamatan Walakaka.

Ternyata faktor sisial budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat
partisipasi ke posyandu. Tingkat pengetahuan tentang gizi dan pengetahuan
kader menunjukkan tidak ada perbedaan antara kedua Kecamatan tersebut.

Kader, petugas puskesmas dan tokoh masyarakat diharapkan turut
berperan dalam melakukan motivasi kepada warga masyarakat agar
mereka turut berpartisipasi di posyandu.

Untuk mewujudkan partisipasi yang lebih baik, perlu samakan persepsi
petugas dan masyarakat tentang posyandu, sehingga upaya perubahan
perilaku dan pengintregasian program antar sektor dapat mencapai
kelompok sasaran yang sama. Selain itu perlu dilakukan pelatihan
penyegaran para kader tentang kesehatan dan gizi, agar merka dapat
menunjang secara optimal pelaksanaan program kesehatan dan gizi di




lapangan.
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